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Absuact
As one of the Islanic snurces of law, ltadith is alwals confmnted with
hao challenges; rcintppretation and oigination- Either of these two will
@pear an1 time tbe teaching it contents consifund fail aQ'usting to social
need and change. This ltolds true,for instance, in tbe matter of bequest o
an heir. As is well-known, Islamic law of inbeitance prescribes two
rcstictions upon bequest: frst, a beqaest mEt not exceed on*tbird of tlte
estate and second, a bequest ma1 not be mafu in faaour of an heir.
Howeuer, modern Muslim personal law, like in Egpt and Sudan, sbows
tbe contrary especialfu to tbe second restiction- Mtslims of these two
counties ma1 hga@ make a bequut to ultom be ntill, ntbetber heirs or
non heirs. Tbis dirertfi rzns counter to tbe badith: "li wariAnh li-aAitlr"
(no bequest o an heir). But tbe rcforners aryae tbat tbe badith is poorlt
attested. Dadd S. Powers euen sugests that tbe badrtb is afalse one. Tbe
haditb scienttfc apPnacb Pnposed in tbis articlt n fie baditbs, as shoan
in al-kutub at-tis'ah, pruued to comborates the argament, albeit dffirs
shgbtb witb Powers' sugestion.
Keywotds: tawi sanad, m^tan, nu/pib, gqttft'Illab
Pengantar
Dalam w^ctnz- hukum waris Islam (Iln al-Fai'idl hadis tentang
Izrzngan berwasiat untuk ahli wads menempati posisi yang sangat
penting. Hal ini karena hadis tetsebut bukan saja meniadi salah satu
pembeda Lntar^ hukum waris Sunni dan Syi'ah,t teapi juga menjadi
semacam peredam "pertentangart" ^rrt:rtllyart-a.y^tw siat di satu pihak,
dan zyfi-ayat waris di pihak lain. Namun demikian, gldang-undang
di beberapa negurz- yang menetapkan hukum keluarya l5lem, seperti
Mesir dan Sudan, sudah sejak lama ketentuan yang a'dz dt
dalam hadis itu.2 Di dua negar:^ ini, seorang Muslim diperbolehkan
1 Di kalangan Syi'ah, khususnya I3na Asyadyah, hadis ifli tidak diakui
keberadaannya. Lihat SyedAmir'AIi,Mrhammadanl-.au @elhx Kitab Bhavan,1986),
I: 592; Asaf A. A. Fyzee, Ofilines of Muhammadar I-,a, (Ddhr:' Oxfod University
Press, 1981), hlm. 366-7; NJ. Coulson, Succesion in tbe M*sEm Fani$ (Cambndge:
Cambridge University, 1964), hlm. 249-40;DxtdPetdATextbook on Mailim Personal
I-zw, cet.2 (London: Croom Helm, 1987), hlrn. 146. Bandinglan dengan Nfuhammad
Abu Zahrah, al-Mirallt 'inda al-Jafarjah (ttp.: Dar al-Fikr al-'Arabi t.t.), hlm.56.
2 l\fusa Ali Ajetunmobi, 'anodem Development in Islamic Law of Testamentary
Disposition", Hamdard I slanicus a $992): 7 5-86.
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membed wasiat - dengan sy^rzt tidak melebihi sepertiga dai hattt
pusaka - kepada siapa saja,termasuk ahli wadsnya sendid, tanpa harus
ada persetujuan lebih dahulu dad ahli waris yang lain. pembolehan inijelas merupakan itoni dalam hukum Islam, karena berseberangan
dengan lanngan yang bersumber dad hadis tadi. Tetapi, disebutkan
bahwa alasan dad pelanggaran itu tdarzhkarcnahadis tersebut masih
diragukan otentisitasnya.3 Hal y^trg men"tik d.i sini adalah ternyat^
alasan itu memperoleh konfirmasi dari sebuah hasil peneliizn yang
rlilakukan oleh seomng penulis Barat David S. powets, dalam bukunya
studies in pur'an and Haditb: The Fomation of tlte Islanic l-aw of Inberitana
@ekedey: University of Califomia, 1986).
Pada salah satu bagian di dalam buku ini, powers sec*r^khusus
membuktikan otisinalitas hadis itu dengan melacak asal-usulnya di
dalam sumber-sumber tertulis yang pating tua, salah satu cara pem-
buktian otentisitas hadis yang dipakai di Batat, yang dikenal dengan
teoi backwards pmjection. Hasilnya cukup mencengangkan, sebab hadis
yang oleh kebanyakan ulama sunni diyakini tidak memiliki masalah
ini,a temyatatidak bersumber dad ffi116ammad saw., alias palsu. Kesim-
pulan ini menarik untuk rlirs5p61s, terutama iika melihat status hadis
tersebut yang demikian penting dalam hukum waris Islam.
sepengetahuan penulis, sejak keluamy a karyapowets pada tahun
1986 sampai sekarang, belum ada,ktryailmiah dad kalangan Muslim
yang secara khusus memberi perhatian terhadap hadis di atas. studi ini
bertujuan melakukan vetifikasi atas kesimpulan powers tadi, dengan
melakukan penelitian imbangan terhadap hadis-hadis y"ng di"nggap
J. N. D. Andetson, Iilanic r-zp itt the Modern rvorld, cet.2 (.lfestport:
_G- r9enw9$ nress, 1 975), hlm. 77; Coulson, Hisrory of kknic t, pa^a*gEdiniurg
,U--yf.:tt Press,1971), }ilm. 219; Tahir Mahmooi, Fantg l_zw Refom i the MasnilYorld Q\ew Delhi: The Indian Law Institute, 7972), hl;.6g: peitl, Textbook, hlm.
144.
a Asumsi ini didasarkan atas minim atau tidak adaayaperhatian meteka atas
h1d5. ladls tentang lanngan berwasiat untuk ahli waris. Lihat^mi salnyakarya-karyz:
7a't-T;rkalaa al-Miralh (1967) karya Muhammad yrlsuf N{rlsa , niql ai-sanill lt.Eqk3+a 2vy*d.l;.b:q, Frqbnt Mawaitb (1973) karyaHasbi ash-Shid dreqy, al-M)wiiib
I ia-!1"";rt, al Ituniah Q976) karya Muhammad Makhluf, Ar?ka,x ii-Ttrkol ,o ot-Mawirith (1965)\ry"Abi Zahrah, danAl-Mau,iitbf ag,-S1,aiLb aLlsknlyatt (1985)
karya'A[ as-Sabinj.
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palsu dengan mengambil sampel hadis-hadis yang^d^di dalam al-Katub
at-Tis'ah.s Untuk menguji otentisitas hadis-hadis tetsebut, baik dad segi
sanad flffitik ekstern) maupun matan fl<rltik intern), penelitian ini
"menggunakan pendekatan Ilmu Hadis. Tetapi, sebelumnya, garis besar
studi Powers pedu mendapat perhatian.
Tesis Powets
Salah satu sebab petpindahan hak milik dalam pandangan
Hukum Islam adalah wasiat,6 yakni pembedan hak milik atas sesuatu
secara suka rela oleh seseorzng(al-ni;t) kepada otang lain (al-nt4si lahu),
yang pelaks^n Lnny^ ditangguhkan hingga yang disebut pertama me-
ninggal dunia.T Al-Qut'an menggadskan dasar yang ielas rriengenai
anjwan berwasiat ini. Dalam surat al-Baqx& Q) ayat 780, misalnya,
Allah memedntahkan kepada orang-orang yang merasakan anda-tanda
akan datangnya maut dan mempunyai harta supaya berwasiat untuk
ibu-bapak dan karib kerabatnya. Pa;dz a,yart yang lain Allah berfirman:
"Dan orargnrangJang akan meningal funia di antaramu dan meningalkan
istri, hendaklab benvasiat untak istri-istrirla, (y"it") dibei nafkab bingga
setabun lamanld' Q:zaQ. Dalil-dalil ini menunjukkan betapa wasiat itu
diperintahkan atas seseorang sebagai tindakan terakhit yang harus
dilakukan sebelum meninggal, sehubungan dengan sanak keluatga dan
hatz yrng akan ditinggalkannya.
Dari perspektif historis, para ulama memandang Ly^t-^y^t di atas
sebagai tahaipar pertama dati perhatian Islam berkaitan dengan pem-
5 Al-Katab at-Tit'ah mentpakan sebutan ulama kontempoter tethadap sembilan
kitab hadis yang banyak beredar di masyarakat muslim dan sering dijadikan rujukan
oleh ulama hadis dan fiqh. Sembilan kitab hadis itu meliputi: [afti! al-Bukhoi $obih
Mulim, Sanan Abi Diaid, Sunan at-Tutmi{, Sxnan an-Niii, Srnan Ibn Mijah, Sman
ad-Darinl, Msaatta' al-Inan Milik, dan Munad Apnad bin \Tanbal lfilliam A. Graham,
Dirine lYord and Pmphetic lVord in Ear! Ishn (|.lethetlands: Mouton & Co, 1977),
hkn. 83. Indeks hadis yang disusun AmoldJohn \fensinck (w. 1939),ALMrjian al-
Mtfahras li-AfiTal-Hadith an-Nabaw7, didasarkan atas sembilan kitab hadis tersebut.
6 Ada empat car' yaflg sah untuk memperoleh milik penguasaan atas benda-
benda: hibah, ryufab,wadsan, dan akad pemindahan milik. Wasiat termasuk ke dalam
kategod yang disebut terakhir. Lihat Hasan Ahmad al-Khadb, Al-Fiqh al-Muqiran
(IMesir: Matba'ah Dat at-Ta'if,1975), hlm. 55; Badmn Abu al-'Ainain Badtan,Abkan
a|-lYavf i w a a l-Auq { @tesit: Mu'assasah Syabab aL-J aml' ah, 1 9 82), hkn. 5.7 As-Salyid Sabiq,Fiqh arSunnah, cet. 4 @eirut Dar al-Fikr, 1983),lIl:414.
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bryprn hata pusaka, yakni dengan jalan wasiat. oleh karena itu, ayat-
ayat tersebut sering disebut juga sebagai,,ayat-ayat wasiat,,.8 Dengan
ketentuan ini, sipemilik hata diberi kebebasan untuk menentukan
pihak-pihak m^na y^ng akan menenma hatanya setelah dia mening-
gar- Tahapan bedkutnya adalah turunnya ^y^t-ayat yang menetapkan
ketentuan spesifik bagi masing-masing ahli waris. Ketentuan ini terdapat
dalam ^ y^t-ay^t 77, 72, dan 77 6 surat an-Nisa' (4), yang kemudian dikenal
sebagai " ay at-ayat walis".e Ketentuan dalam ^y at-^yut ini memberikan
kejelasan mengenai pihak-pihak yang berhak menedma baglan dz,i-
harta pusaka otarlg yang meninggal dunia, sehingga pembagiannya
tidak lagi tergantung pada kehendak sipemilik hatta.
Sebagian ulama menganggap bahwa ketentuan dalam ,,ayat_aytt
wasiat" telah dihapu s (nansikb).oleh ketentu an daram " ryat-ayat*aris,,
yang turun kemudian.l' Namun, tedepas dad benar-tidaknya anggapan
itu, diakui bahwa al-Qur'an sendiri dengan jelas masih mengindikasikan
validitas wasiat, karena bagian-bagran ahli waris yang sudah tertentu
(al-furu/ al-nuqaddarab) hrnya dianggap betlaku untuk sisa harta
"setelah penunaian wasiat dan pembayarrn ttangl' (nin-ba'di wa;i1tatlt
y;n bibi au dainin).ll Dengan kenyataan tersebug dzpat disimpulkan
bahwa al-Qur'an mengakui adatya dua sistem pembagian pusaka:
dengan izlan wxiat dan dengan izlan mengikuti bagpan-btglan yang
sudah spesifik. Persoalannya kemudian ada,lah bagrtmana menyikapi
dua sistem pembagian kekayaan yang sama-sama diakui oleh al-eur'an
tersebut' Pettanyran ini perlu mendapat jzwabrn, mengingat bila
keduanya dilaksanakan secara bersamaan, maka akanada pihak-pihak,
seperti ibu dan bapak, yang mend^p^tb^gi^fl sec ta dua kali.
Pzra ulama menemukan solusi atas persoalan ini di dalam hadis
yang menetapkan dua batasan dalam pelaksanaan wasiat pertama,
berkaitan dengan kadar (quantun) wasiat; dzn kedua, berkaitan dengan
8 coulson, slccessiott.lim. 219. David S. powers, stdiu h eur'an aud Hadith:Tbe Forrzation of the Iilanic l-aw of Inheritanra (Bekedey: university of califomia,
1986), hkn. 10-12.
e Powers, Studies,hlrn. 10-12.
r0 Bahkan menurut Ibn Kathir_ keputusan ini telah menjadi konsesus Qini).Tafsh alpur'in 
"/-Ail? (ttp.: Dar Ihya' al-Kutub al- Arabiyah, t.t.), I: 2lt-12.11 Q.S. an-Nisa' (4):12.
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penerima wasiat itu sendiri.l2 pembatasan pefiama,,'enetapkan bahwa
wasiat tidak boleh melebihi seperiga daihartapusaka. Referensi paling
populer yang menjelaskan ketentuan in adarih iwayat dari Sa.d bin
Abi sfaqqag. Riwayat ini menjelaskan sebuah dialog arfi^t^Rasulullah
dengan sa'd yang sedang sakit dan ingin mew"riatkan dua pertiga
hartanyz. Dalam dialog itu diketahui bahwa Rasulu[ah tidak menye-
tujui maksud Sa'd tersebug sehingga terjadilah ..tawar-men rwaf, yang
akhimya beliau mengqzir*annya sebanyak sepetiga.l3 sementata itu,
pembatasan kedua menetapkan bahwa penerima wasiat hendaknya
bukan ahli waris dari si pembed wasiat. Abu Umamah (w. g1 H) me-
laporkan bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda: ,,A//ab telab
menberikhn untuk ntiE abli vais bok-hakrya. oleh karena itu, tidak ada
aasiat untuk abli utais".l4 Dengan dua ketentuan ini, maka kesenj ^ flgan
antata."ayat-ayztwasiat'' dq,n'<Ly t-^y?twarjs,, menjadi bisa dipertautkan.
Meskipun menerima pembatasan yang pefiamz, powers secuta
halus menolak keabsahan pembat^s n y?ng kedua. pada salah satu
bzgian di dalam bukunya yang sudah disebutk ,.n, dir berusaha
menunjukkan bahwa sebenrlnya hadis-hadis yang dijadik Ln a.crr n
dalam menetapkan latangan berwasiat untuk ahli waris bisa ditentukan
waktu kemunculannya. Hadis-hadis ini menurutnya baru muncul pada
perempat pertama abad ke-3 H/9 M dalam konteks petdebatan
penghapusan ketentu'n ^y^t-,,y,.t wasiat oleh ketentu^n y^ngada di
dzlam ayat-ayat waris. Dia mengatrr.rn, ".....thm is rcason to belieue that
this dictun was not put into citwlation in tbe fom of pnpbetic badith until tbe
frst quarter of the tbird/ nitlt centntL'115 secara tidak langsung, dia hendak
mengatakan bahwa hadis tetsebut adalah palsu.
Argumen Powers secara singkat bisa dirumuskan sebagai berikut:
bila suatu hadis mengenai persoalan teftentu tidak dikutip ol"h,rlr-"
yang hidup lebih awal, maka hadis itu tidak adz, da'b.rarti dipalsukan
kemudian, sebab kalau adz, 'bma. yang bersangkutan pasti akan
12 Fyzee, Outlinu, hlm. 358.
'3 Al-Bukhai, galifi-al-Brkbii @ekat: Dar al-Fikr, 19g1), .lctab al-wasaya,,,
'tsab an Yatruk STarathatahu Agniya-,, III: 1g6.H At-Turmu4 sunan at-Tunnu:{-,*Kitab al-was. aya", .tsab h rJTasiwah ri-w-arith,,(Beirut Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, t.e, fV: 76-7.15 Powers, Studiet.Hm. 147.
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mengutipnya. Powers tampaknya dipengaruhi oleh cara pembuktian
asal-usul hadis, yang kemudian dikenal sebagai teoi backwardspmjution,
yang digunakan oleh Schacht.l6 Pengaruh ini tampak ielas dalam
uraitnnya ketika menjelaskan asal usul hadis "li wa;i1ah li-warith"
(tidak ada wasiat untuk ahli waris). Hadis ini, tegas Powers, untuk
pett:rm^ kalinya muncul dalam bentuk ucaPan Nabi (pnpbetic dictun)
di dalam kitzb ar-Nsa1ah asy-Syafil (w. 204 H/820 Nd). Sebelum itu, ia
dikutip bukan dalam bentuk hadis, yakni lengkap dengan sanad dan
m^t^rr, melainkan dalam bentuk maxim hukum (hgal naxin) yang
bersifat umum.17 Asy-Syifi'i mengutip hadis ini guna mendukung
pendapat yang menyatakan bahwa ketentuan ^y^t-^y^t wasiat telah
dihapus oleh ayat-ayat waris. Kutipan ini, lanjut Powets, menyediakan
dua infomatsi penting berkaitan dengan keaslian (asal-usul) hadis
dimaksud. Pertama, hadis ini memuat "rincian histotis" yang tidak
terdapat dalam kutipan Qatidah (w.117 H/736 Nf) dan M;lik (w. 179
H/795 N{), ulama yang notabene hidup lebih awal,lt y"ito bahwa hadis
itu diucapkan Nabi pada peisiwafat! nakkah (8H/ 630IVD, y^tg secara
kronologis terjadi setelah turunnya ^y^t-^y^t w^siat dan zyzt-ayztwaris.
Oleh karena itu, Powers menyimpulkan bahwa bukanlah hal yang
kebetulan jika ketiga peristiwa itu teriadi secara kronologis, melainkan
(direkayasa) untuk membedkan penjelasan logis atas penghapusafl aylt-
zyzi wasnt. Kedua, hadis itu tidak disertai dengan sanad yang lengkap
(cacat). Hal ini, menurut Powets, bukanlah sesuatu yang tidak disadari
asy-Syafiti dan oleh karcnznya dia menambahkan bahwa walaupun
hadis ini czcattetapi telah dikuarkan oleh l'na-.
Dengan argumentasi seperti di atas, Powers betkesimpulan bahwa
orang-orang pendukung naskh-lah yang menyebarluaskan maxim
hukum *li tajiq wa;z11ab li-warith" yang kemudian diubah menjadi
bentuk ucapan Nabi (hadis). Walaupun hadis ini pada mulanya mengan-
dung cacat, tapi pada paruh kedua abad ke-3 H/9 M ia tampil dengan
16 Joseph Schacht, Tbe Origins of Muhammadan Jnigrudence (Oxford: The
Clarendon Press, 1975), hlm. 140.
17 N{axim itu berbunyi "wasiat untuk ahli waris adalah dilarang" (/,; tojr<
wa;iyah li-waith). Ungkapan ini, menurut penelitian Powers, pernah dikemukakan
Qatadah dan l\talik b. Anas dr dalam Al-Mrwatta'. Powers, Sndie4 hlm. 147, 159.18 Lihat catatan kaki nomor 77 di atas.




Setiap hadis, sebagaimana tedihat dalam kitab-kitab hadis, terdiri
dari dua unsur: sanad (transmitter) dan matzn (subjert-natter). Matan
adalah mated bedta mengenai pedaku Rasulullah yangmeniadi basis
ajatan Islam, sedangkan sanad merupakan pembawa berita itu sendiri.
Kcdua unsru ini sama-sama penting dalam bangunan kesahjhan suatu
hadis. Kerusakan pada salah satu unsut menyebabkan keabsahan suatu
hadis menjadi diragukan. Oleh karena itu, studi kritis terhadap suatu
hadis harus meliputi dua unsut tetsebut.
Secara garis besar, ada drgz unsrr yang menjadi petimbangan
dalam menentukan otentisitas suatu hadis; 1. kontinuitas sanad; 2. kredi-
bilitas raw-i (adil datt dabi/);3. $uau\ftejanggalan) dm 'illah (cacat).zo
Dua unsut yang disebut pefiama merupakan kdteda yang berkaitan
dengan sanad, sedangkan satu unsur yang disebut terakhir merupakan
kriteda yang berkaitan dengan matan dan sanad sekaligus. Kriteda
inilah yangpenulis gunakan dalam menguji kuditas hadis-hadis tentang
"btrtgzn berwasiat untuk ahli wads" dalam artikel ini.
Menurut survey yang penulis lakukan, diketahui bahwa tidak
semua kiab hadis yang tergolong dalam al-kutub at-tis'ah memuat hadis
atau hadis-htdis"Larangtn berwasiat untuk ahliwads". Hadis ini hanya
terdapat di dalam enam, dari sembilan, kitab hadis,2l yajia.x Sunan Abi
Dawid (1 buah),z Sunan at-Tumu{- Q buah), Sanan an-NasiT Q buah),
Sunan Ibn Mfiah (3 buah), Sunan ad-Diin7 (l buah), dan Musnad Alpnad
1e lbid.,hlm. 158-72.
20 Al-'Iraq-i, At-Taqfd wa att4"-p Slar! Muqaddinah lbn as-Salib (Beirut Dar
al-Fikr, 1981), hLn. 20;'Ajai al-Khaib, U;il al-flafith: Ulinsbu n'a Mu$alahttltu
@eirut Dat al-Fikr, 1989), hltn. 305; Mahmud a1-Jahan, Taiifr Mu;lala! a/-!7a6th
@iyad: Matba'ah al-N{adnah, 1976), hkn. 33-34; M"l}ammad Mus1a6 al-A'zami',
"Hadith: Rules for Acceptance and Transmition", dalam The Plzce of Hadith in ltlam,
Cet. 2 (Maryland: International Graphics Ptinting Service, 1980), hkn. 19-20.
" 
Dalam hal ini penulis hanya mempethitungkan riwayat-dway^t y^ng
mempunyai sanad lengkap dan disandarkan kepada Rasulullah.
22 Kitab ini sebetulnya memuat dua buah hadis, tetapi hadis yang satu agaknya
merupakan pengulangan secara ringkas dad hadis yang lain.
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bin Hanbal (12 buah). Sementara itu, al-Bukhafr, Muslim dan Malik,
tidak memuat hadis ini di dalam masing-masing kitab hadisnya.z
1. Pettimb ^lng^n Sanad
Dari beberapa kitab hadis di atas, diperoleh informasi bahwa
hadis yang melarang berwasiat untuk ahli wads itu diriwayatkan oleh
tiga orang sahabat, yakni: Abi Unanab at-BahiF (w. g1 tI), Anr b.
Khiilalt (*. ?), danAnas b. Matik(w 95 FD, .ta'i Rasulullah. Dati masing-
masing sahabat ini, kecuali yang disebut terakhir, hadis hanya diriwayai-
kan oleh satu orang 6bi-in atau bnfat-ta-bi-irl, setelah itu hingga pada
rawi terakhir (penghimpun hadis) hadis didwayfikqa oleh lebih dari
satu orang. sedangkan hadis yang melalui jalur Sahabat Anas b. M;lik,
dai.tawipefiam^ hingga rawi terakhir, didwayatkan hznya oleh satu
orang rawi. Dad deskdpsi ini bisa ditadk dva crtatanguna kepentirgm
penelitian lebih lanjut: Pertama, ditinjau dad segi kuantitas ,^*joy^,
hadis larangan berwasiat untuk ahliwaris tennasuk kedalam hadts ibad,
daram hal ini adalah hadts nayhu\,2a d,.n oleh karen a ita ia harus
"tunduk" pada persyaratan di atas sebelum dijadikan bujjah (aryamen)?
kdua, karena diriwayatkan melalui lebih dad satu iJor sanad, maka
terdapat korobotasi (nilta-ba'ab,saling memperkua t) antarasatu dwayat
dengan ttsray* lainnya. Riwayat yang melalui jalut Anas b. M;lik,
misalnya, adalah gbari-b (menyendiri) dad segi sanad ini karena rawinya
hanya berjumlah satu orang pada setiap tingkatannya. Akan tetapi,
karena ada rawi lain yang med-*zayatkan hadis yang sama melalui jaiur
sanad berbeda, maka status sanad tersebut -."j;i tidak lagi gtiri-b
23 Kitab a/-Mtwatta'Imam Malik sebenamya memuat beberapa hadis larangan
wasiat untuk ahli wads, tetapi semuanya tidak disertai dengan ,-"^d yrrrg lengki'p.
- ltJ"t rhur ulama membagi hadis, dari segi kuantitas ."irriny", k. id ai nataait,dy ilt1d" Hadts ibav lebih jauh dibagi lagi m"enjadi nagthir, L4taa^^ gh";-b. Lihat
Ahmad Hasan, "sunnah as a Soutce orriqh", Islanic stidies,"".':l lzoog : 42; Atl-Tahan, Tai ir, }irm. 27 -28.
25 Ka'ena diriwayatkan oleh jumlah rawi yang terbatas, hadis abad secara
epistemologis tidak membel in{o11as1yang pasti (itn dana kepada penerimanya.
oleh karena itu, ia harus diuji lebih dahulu-dengan kritetia y".g ..ra"h tertentu,
sehingga dapat diketahui apakahiabenar-benar d^pat arp.tt"rrgg,-jawabkan k"b-;itliatau sebalikny ^ (do';j).
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untuk menentukan tingkat otentisitas hadis-hadis larangan ber-
wasiat untuk ahli wads, perlu diuji sejauhmana hadis-hadis ini telah
memenuhi tiga kriteria yang sudah disebutkan di atas. Dalam pengujian
ini, penulis memilih tiga samper sanad untuk diteriti ijal-nya, yang
masing-masing mewakili nga jalur penw ayilart.Ketiga sanad itu m.ltprti
sanad Ibn MEab (w. 273 H) dari jalur Anas b. M;rik, sanad ,<|tila t.
Hanbal (w. 241H) dari jalur Abu umamah al-Bihifi, dan sanad, ad-
Dirin| (w. 255 H) dari jalur Amr b. Kharijah. preferensi ini, selain
didasari oleh pertimbangan represen tati ue n e ss, juga oleh pertimbangan
bahwa ketiga sanad tersebut merupakan sanad terbaik pada masing-
masing "kelompok"-ny^.Perlu penulis jelaskan juga bahwa karena
ketetbatasan tempat, traiandi bawah 1ti hanyadisajikan secar^singkat.
a. Kontinuitas Sanad
Bila diperhziknn kembali skema sanad di atas, terlihat bahwa
ketiga sanad tersebut bersambun g (mutta;il dan sampai kepada
Rasulullah @nrfr-). Praduga ini terbukd, pett^o,z, dari usia masing-
masing rawi yang memungkinkafl mereka untuk saling bertemu satu
sama lzin.26 Kedua, dari lambang-lamb angpeiwayatan yzngdigunakan
oleh masing-masing tawi, khususnya seperti yang ditunlukkan oleh rawi-
ravri da'j- sanad Ahmad b. Hambal melalui jalur Abu umimah. Karena,
lambang-lambang yang digunaka n padasanad ini semuanya menunjuk-
kan cata peiwayztatt yang ditedma dengan cara mendengar ftontaklangsung), yaknt baddalana dzn sami'tu. sementara itu, rawi-rawi pada
dua jalur sanad lainnya sebagian menunjukkan c^t^-c ra peiwayatan
dengan mendengar langsung, sedangkan sebagian lainnya mengguna_
km cara-cara y^ng mengandung dua kemungkin^fl ^nt^ra mendengar
secara langsung dan tidak, ya,kni ,an.27 Namun dernikian, mayodtas
ulama hadts (iunhu) betpendapat bahwa hadis yang didwayatkan
dengan menggunakan lambang ,an harus dianggap ,eb"gai muttall,
kecuali ada bukti yang menuniukkan sebaliknya, bahwa ."rr"d tersebut
terputus (nunqati). oleh katena itu, mereka menetapkan dua per-
26 Untuk lebih meyakinkan, lihat kembali biografi masing-masing rawi drda-lam karya-karya, seperti: a-Tabaqal l-Kttbriorehrbria'a,ror4-bZtdt 4i ot nrcnHaiar al- Asqalani.
27 Perhatikan skema di atas.
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syrrr^tznbagi rawi yang menggunakanlafal'an supaya riwayatnya bisa
diterima.2s Pertana,ada bukti peftemuan ^ntatarawi yang menggunakan
lafal tersebut dengan rawi sebelumnya. Kedua, ta'wiyangmenggunakan
lafzl 'an bukan orang yang tertuduh sebagi mudallis (orang yang suka
menyembunyikan czcrt hadis). Sebab, lafal ini sedng digunakan tawi
yang kurang bertanggung jawab untuk menyembunyikan atau
menyamatkan cactt dibalik hadis yang dfuiwayatkannya.ze Pettznymn-
nya. zdalah: zpzkahlzfal-lafal'an yang digunakan oleh bebetapa tawi
yang meriwayatkan hadis-hadis lanngan berwasiat untuk ahli waris
dzp* dipertanggungjawabkan? Untuk meniawab pertzrnyt n ini, akan
dicoba menilik bagaimana sesungguhnya kredibilitas rawi-tawi yang
bersangkutan.
b. Kredibilitas Rawi
Betdasatkan penelusutan penulis tethadap ij;l d^rL sanad-sanad
yang sedang diteliti di dalam liurrya-karyt biografis tentang para r:wi
hadis, diketahui ada beberapl num^ di dalam sanad tersebut yang
kredibilitasnya masih harus didiskusikan. Mereka ada,lm'h Slahr b.
H*gob (w. 100 17) dznpatidah (w. 117 I{) dari sanad ad-D-ariml, Isna-il
b. '-fuis (w. 181 FI) dad sanad Almad b. $anbaf dan Safd b. Abi Safd
(w. 117 fD d"ti sanad Ibn Mijah.
1) Syaht b. Hausyab
Nama lengkapnya adalah Sy"ht b. F.Iausyab al-Asy'afr, rawi dari
golongan tibiTn. Di kalangan damt iarl-ta'fr|, dta tdalah tawi yang
sangat kontoversial. Sebagian ulama memuiinya dengan ungkapaan
ta'61, sedzngkan sebagi^n y^rrg lain mencelanya dengan ungkapan
tQip. Meng6r;t mayoritas ulama hadis, celztn harus didahuluk^n ztas
pujian (nlj"rh muqaddan 'ala at-ta'[i|1, sebab ulama yang mencela pasti
memiliki data untuk dijadikan zlastn dalam mengkdtik. Berikut a;dzLah
bebetapa ungkapan dari seiumlah ulama yang mefluniukkan kelemah-
28 Nuruddn 'Itr, Manhfi an-Naqd f 
'Ulitz at-$affi,cet.3 pamsfq: Dar al-
Fikr, 1992), hkn.351.' 
t i-that $ublr as-Salil.r,'ulin at-I.Ladii ua Mustalaftabu, cet.9 (Beirut Dir al-
'Ilm, 1977), hlm. 92; M.M. Azami, Sttdies in Hadith Metbodolog and Uteratare
(lndianapolis: American Trust Publications, 1 977), hkrt. 22'
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an kedibilitas Syahr. yz\yial-eattan (w. 1g9 H) dad.Ib;d b. Mangir,
dia berkata: sa-ya pergi baji bersarua sltabr b. lra)gab dan fsaya dapati]d-ta nmcuri tas kopor sala Ibn Sa'd (w.230 H): da-if al-badith;'rbn na r".365 H): laisa bi al qaui-f al-hadfth; Ad-Diruqugri (w. 375 H): hadisn-ya
ti ( f dzp ak a i;Al-B aihaqi (w. 45 8 H) ; / a Tf, Ar-J izrjati (w . ?) :b a d is - b a di s n1 atidak menjterupai hadis orang lain knrJi\.to
ungkapan-ungkapan tetsebut cukup untuk menunjukkan bahwa
kredibilitas syahr b. Hausyab masih ditagukan. pertanyaannya adahhb_agairnana dengan validitas lambang periwayatan y"rg aigrrr,akan olehSyahr. Dalam skema sanad di atas tedihat bahwa dI" ri.rgg,r.r"t"r,
lafal 'an ketika meriwayatkan hadis dari rawi sebelumnya. Jumhurulama, sepeti telah dijelaskan, menetapkan dua syant^g rp.nggoo^^n
lafal'an dapat diterima. Akan terapi,Ibn Abdilbar (w. ieiH]menam_
bahkan satu syarat lagi bahwa rawi yang menggunakan lafal itu harus
seofang yang adil.3t Seperti terrihat di atas, kritikan terhadap syahr
tidak hanya berkaitan, dengan kapasitas intelektual ny^ rcrrpi juga
betkaitan dengan keadilannya.
2) Qaadah
. -N*" lengkapnya zda,raheatadah b. Di'amah as-sadusr al-Basi,tawi dari kalangan ta-bifn. Dn adalahrawi yang dinilai memiliki ktedi_bilitas Unggi oleh bebempa ulama,tetapi pada saat yang sama dia juga
g-Y sebagai orang yang suka menyembunyikan cacatf,adi s (nudaltis).
Berikut adalah bebetapa penilaian ulama tenrang eatadah. %hy, b
y"!_(*_r33 H): tt&<n, tbtqatun tbabtun, htapi dia;dakh norangmudallir,
Ibn_giblan (w. 354 H): hafqabl qananzbi, tetEi dia adakb seoraignudatlia
Ab; D;wud (w. 275 tI): patidah meriwalatkan ftadisl dari riga pulub
30 An-Nasal, KtaT ad-Dlafi wa al-Matmkrn,cet. 2 (Beirur Dar al-Fikt, 19g7),
l3jilbl A{ 1t-Jartf,rt,4!-,K*',!f ?!& a1w1;q..,. i[a**'oa. 
"ii*,, uas;,!V:.3!-a0; Az-Zahabi,AlMrghriird-Di,"f"(fb., ,p., t.t.), I:301;.Jamaluddn yrlsufb' Abdirrahm an at-NrtLL\ r 
" 
t 41 a x", a i )', 
"t; ;N; i @ "ir,li' #JIr. ", "r, " r_n1-{lr' t9s8), XII: 578-88; Ibn i{ajar al- Arqa;or, "tt4;r'"t-r'"nfrp"^i,lo;, saai.,t.t.) IV: 369-72.
3' Salahuddn Abl Satd b. Khafil b. Kaikaldal -'Arar,Jani, at-TabnTfAbkan
al-Mara7-il, diedit oleh H1md ,Abdiknajid 
"r_Sut"f,, ;;.;'@:;;,'iil^o^n ^ -T,"ht.\"L-.lmbiya\ roaol, }3. nir**-1"ga p-endapat al_.rraqi (w. 806) yangdikutip gubhl as-S-alih dalam ,ulun al-fladith,'nh. ZZZ.
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nrangJang dia sendiri tidak mendeilgar lhldrsl itil dai nereka.3z D^ri
beberapa kritikan tetsebut, jelas bahwa kelemahan Qatadah bukan pada
kapasitas intelektualnya, tetapi pada keadilanty a (n oral c h aracter),
karcna tertuduh sebagai orang yang menyembunyik ^n c c t hadis. Pada
hadis yang sedang diteliti, dia menggunzkanlafal 'anketika' menwayat-
kan dari tawi sebelumnya, yakni Syahr b. F.Iausyab' Oleh katena dia
tertuduh sebagai seroang mudallis, makt validitas penggunaan lafal
tersebut oleh Qatidah tidak bisa ditetima.
3) Ismi'il b. Ayyis
Nama lengkapnya Ismi'il b. Ayyis b. Satm at-$impl asy-Syirri,
rawi dari golongan tibi' at-tibi-in. Dikzlzngan ulama jarh-ta'ffl,Ismi1
d ikenal sebagai tl,wi yang kredibilitasnya dikaitkan dengan sy^r^t ter'
tentu, yakni sejauh n'wtyztnya diterima dari orang Syam, sedangkan
riwayat-riw^y^tny^ yang diterima, dzn orang-orang non Syam tidak
bisa diterima. Berikut adila,hbeberapa penilaian tentang pribadi Ismi'il:
Ibn Maln (w.233 EI): thiqab bila neriwaytkan dai orang Slam; A[mad
b. flanbal (w. 247 H): hadisrya dari orang-orang Slan ;apl!, sedangkan
hadisrya dari orang H/aq tidak sahih; Ibn Ad (w. 365 H): khzsus buat
badis yng diriwalatkannla dari orang Slan dapat d/adikan l1ry1ah.
Persyatatan ini lebih jauh mendapat penielasan dari Ibn $ibban (w.
354 II): Isni'il adalah norang penghafal hadis orang-orang Slam lang cetutat.
IQtika usianla knjut, hafaknnla berabah. Oleh karcna itu, hadis-badis Jnrtg
dihafatrya [dati orang Syam] pada masa kecil dan masa n*dan1a dapat
dipercEa, sedangkan lang dibafakla pada usia knjut dai orang-orang asing
[non-Syam] banlak kekacauan, baik dalan sanad maupun matan. Per-
tunyuafl sekarang adrilah zpakah hadis latangan berwasiat untuk ahli
wads diriwayatkan Ismall dari otang Syam. Tamp al<nya demikian, sebab
pada skema di atas tetlihat bahwa dia menerima hadis tersebut dari
Syrta[bil b. Muslim (*. ?), or^ngSyam. Dengan demikian, kredibilitas
32 Abu al-F.Iasan Alrmad b. 'Abdilhh b. $;litt al:1lfi,Tiri-kb ath'Tbiqat @f.,ltttt:
Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1984), hkn' 389; Abu Hitim Muhammad b. $ibbin b'
Almad at-Tarrini al-Bus!, Ktan ath-Thiqal (Beirut Dar al-Fikr, 1979), Y: 32-2;
'Abdurtatrmin b. Abi Hatim ar-Razi, oAorh wa gt-Ta'dil, Cet' 1 (ttp; Majlis Da'irah
al-N,ta'Arifal-Uthminiyah, 1952),\rII: t33-5;Az-Zahabi,trtfilatal-I'tida1,IIIi385;idem,
al-Mlgh,tif ad-p n afl II: 522-3; Al-'Asq afari, T ab {b at-T ah {b,YIlI 3 5l -6'
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Isma'il, khusus dalam kattznnyrdengan hadis yang sedang diteliti, bisa
diterima. selain itu, dia juga mengguna,kanlzfal haddatbana pada waktu
meriwayatkan dari rawi sebelumnya, sehingga segala ketaguan
mengenai kredibilitas Isma'if dzlam kaitannyz dengan sanad, untuk
sementata bisa dikesamprngkan.
4) Sald b. Abl Sald
Nama lengkapnya zda,hh Sald b. Abl Sald Kaisan an-Maqburi,
rawi dari karangan ta-blfn. Tidak rda ubn',.a jarb-ta'6/ yang mengkritik
kredibilitasnya. Hanya saia, diz adalah :avriyang diketahui mengalami
ketancuan hafalan (nukhnlit\ p,.datnasa to^nya.Ibn Sa'd (w. 230 H)
berkata: [sa'id] adalah tbiqab (adit dan kuat hafalannjta); Dia ban-yak
meriwalatkan hadis, tetapi mengalami keranczan hafnlan pada empat tahun
terakbir sebelum wafatnla. Hal senada diungkapkan oleh ya.q'b b.
Syaibah (w. ?): dn (saTd) mengalami kerancuan hafalan sebelum wafanlta
karena tua.33 Persoarannya sekarang, kapan dia medwayatkan hadis
lxangan berwasiat untuk ahli wads kepada rawi sesudahnya, dalam
hal ini'Abdurrahmin b. Y nid (w. 1 53 Ff). sayangnya, trdak ada jav,raban
yang pasti mengenai k"p* 'Abdurol?-a" ini mener;ina hadis tersebut
dari sa'id, apakah setelah yang disebut teskhir mengalami kerancuan
hafaLan atau sebelumnya. Menurut Ibn as-Salah (w. 643 H), riwayat
yang diterima dan seseorang yang dikenal mukbtalit, tetapi tidak dapat
dipastikan apakah diterima setelah atau sebelum rawi betsangkulan
mengalami kerancuan hrfalan, tidak bisa diterima.3a
c. Kemungkinm Slaqu-idan Illab
secara sederhana, gil<nZ dapzt.liatikan sebagai kerainan yang
tampak pada suatu sanad ds-i-ais san2d-52nrd laifl yang serupa. Skema
sanad di atas dapat membantu menuniukkart dr mane '.kelainan', itu
benda. Dari skema tersebut tetlihat jelas bahwa kelzngga)an benda
pada sala"h satu sanad an-Nasil yang melalui jalur'utbah (w.244 H)
33 Muhammad b. sa'd, at-labaqit al-Ietbri @ekut: Dar al-Kutub al-,Ilmivah.
1990), V: 343-4;Ibn'A&al-Jat1zrt,At-Kaailf er,af7 ar-Njil @eirur Oar A_f,*r,
199_5J: IV1 57;.al-.Mlzz1,,Ta/tS-b al Kana-t X 466-72;Niuhamrnad b. Ahmad b. Ahmajb' 'Uthman al-zahabi, Mlaan aLIHdaTf Naqd ar-Njal (rtp.: Dar Ihya' al-Kutub al-
' Anbiy ah, 1 9 6 3),_II : 1 3 6-40; Al- A.qaEoj, T a b {n, N : 37 - 40.3a Al-'Irz'ql,At-Taqyld wa n4dib,nrrn. ++2.
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dan seterus nya. Dalam sanad ini tampak bahwa Qatadah (w.10a FI)
langsung menedma ri'wayat dad 'Amr b. I(harijah, padzhal dalzm
sanad-sanad lainnya dia tidak menetima iwayat secara langsung dari
'Amr, melainkan dari Syahr b. Hausyab (w. 100 H); Syahr sendiri tidak
menerima secara langsung dari 'Amr, melainkan dari 'Abdurtahman
b. Ganm (w. 78 H). Jadi, ada dua orang rawi yang dilompati oleh
Qatadah, yakni Syahr dan Ibn Ganm. Sepeti tedihatpadabiognftnya,3s
Qatadah dilaporkan pernah menedma israyzt dari beberap^ ot rrg
Sahabat, seperti Anas b. M-alih Abu Sa 1d al-Khudi, tetapi tidak terdapat
nama'Amr b. Khirilah. Kecurigaan ini diperkuat oleh keterangan al-
Hlktp dalam kitabnya Ma ifah f Uhm al-Hadii, yang menyebutkan
bahwa kecuali dari Anas b. Mtlil! klaim-klaim bahwa Qatidah pernah
menerima iwzyrt dari sejumlah Sahabat adalah tidak benar.36 Dengan
demikian, drp* disimpulkan bahwa sanad Qatidah dari 'Amr b.
Khadjah adabh sJ;il, kzrena mengandung kejanggalan berupa
keterputusan sanad.
Tidak seperti \n<nn mengeahui 
'illab memerlukan penelitian
yang lebih mendalam, sebab 'illah pa'dz dasarnya adalzh sesuatu yang
tetsembunyi. Dalam kaitannya dengan sanad yang sedang diteliti, sesuatu
yang tetsembunyi itu adalah ketelputusan sanad, yang mungkin terpdr
di balik lambang-lambang pedway^tafl yzng digunakan oleh masing-
masing tavri. Di atas sudah disinggung bahwa lambang-lambang yang
potensial digunakan untuk menyembunyikan c czt rda.lah 'an. Dzlam
pengujian tethadap tiga sampel sanad di atas, ditemukan bahwa adt
tgt onng rawi -dua dari jalut Amr b. Khirijah dan satu dari ialur
Anas b. M;lik- yang kredibilitasnya masih dfuagukan. Dengan demikian,
validitas penggunaan lafal'an dalam peiwayatan yang dilakukan oleh
masing-masing tawi tersebut tidak bisa diterima. Oleh karena itu, dua
ialur sanad tetsebut harus dinyaakan mengandung 
'illah (/i'i j, berupa
keterputusan sanad yang samar di antara rawi-rawi yang menggunakan
lafal 'an dengan tawi sebelumnya. Sementata itu, sanad yang melalui
3s Referensi tentang biografi Qatadah bisa dibaca pada kitab-kitab seperti
tercantum pada catatan kaki nomor 32 di atas
36 Al-H;kim an-Naisabufr, Ma'rfab f Uhn al-$adis (Kaito: Maktabah al-
Nlutanabbi t.t.), hlm. 111.
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jalur Abu umamah tidak terbukti memiliki cacat. Namun, karena ke-
iiqah-an ntirnya,Ismatil b. 'A1yas, tidak disepakati secara bulat, maka
status y^ngtep^t untuk sanad jnt adalah b^*,b*an da -if.
Sebelum ini sudah dijelaskan bahwa karcna hadis larangan ber-
wasiat untuk ahli waris diriwayatkan oleh lebih dad satu jalur sanad,
maka ada kemungkinan zkan te\adt koroborasi ^ nt^r^ satu sanad
dengan sanad latnnya. Dalam analisis sanad di atas, terungkap bahwa
da'j iga sampel sanad yang diteriti hznya satu sanad yang kondisinya
relatif lebih baik, yakni jalur sanad Abu umamah. Karena sanad ini
posisinya sebagai yahid (coroboran) terhadap sanad lainnyz, termasuk
salah satu sanad an-Nasiti yang yiry, maka status dua sanad runnya
berubah dari /iff menjadi lasan li gbairib.
2. Pertimbangan Matan
Analisis di atas menghasilkan kesimpuran bahwa dari segi sanad,
hadis-hadis tentang lzrangan berwasiat untuk ahli waris adala,h hasan.
oleh karena itu, penelitian ini masih layak diteruskan hingga dengan
analisis m^tarr. Sebab, seperti telah ditegaskan, otentisitas iatu hadis
tidak dapat ditentukan hanya dari sisi sanad, sebagaimana juga tidak
bisa ditentukanhanyadari sisimatan. suatu hadis baru d"p"t ditetapkan
dengan kualitas tertentu setelah diketahui sejauh m"n" hrdi, tersebut,
baik sanad maupun matz;flnya, memenuhi kdtetia yang sudah
ditentukan di atas.
Menurut prosedur Ilmu Hadis, ada dua langkah yang harus
ditempuh untuk membuktikan keabsahan suatu matanhadis: pertama,
meneliti susunan lzfalnya (wording 0f texi dan Kedua,meneliti kandung-
^n m^teinya (content of nxfl. Tetapi, menurut hemat penulis, kedua
langkah ini sifatnya dattf, tergantung pada kondi;i matan yang
dihadapi. Artinya, suatu matan bisa saja terbukti diTf cukup dari susun-
an lafzlnya yang rancu, ^t^rL dad kandungan matednya yang ber_
tefltaflg,'fl dengan al-Qut'an, misalnya, atau mungkin juga dari kedua-
dtanya.
, 
Kembali kepada persoalan hadis yang sedang diteliti, setelah
melakukan inventarisasi terhadap seluruh hadis tenta ng Lanngan
berwasiat untuk ahli waris di dalam al-Kztu b at-Tis'ah,p.rrotJ.rasumsi
bahwa hadis-hadis ini hanya bisa "dijeraf' dai_ regi s.rsonanlafilnya.
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Alasannya, hadis-hadis tersebut menuniukkan katakteristik matzfi y^ng
cukup betagam. Kengaman atau perbedaan'tni dapat dilihat tidak saja
pada hadis-hadis yang berasal dari rawi yang betbeda, tetaptiuga prda
hadis-hadis yang datang dait satu rawi ylng s m^. Secara umum,
petbedaan itu ada yang disebabkan oleh redaksi mltarr semala-matl
dmt z,da yang disebabkan oleh kanduilgan materinya. Perb edaan
redaksional melahirkan beberapa hadis memiliki ungkapan m^tanyang
betbeda-beda untuk maksud yang sama. Sedangkan perbedaan mated
yang dikandung oleh masing-masing hadis menyebabkan beberapa
hadis memiliki struktur m^tan yang lebih panjang dibanding larnnya.
Pertanyarnnya adalatl apzkah perbedaan tersebut dapat dipet-
tanggungjawabkan orisinalitasnya kepada Rasulullah sebagai nara-
sumber terakhit? Sebelum menjawab pertanyaanin| tetlebih dulu akan
dipeakan bagztmana, petbedaan itu sesungguhnyz. Secata gad.s besar,
ada dua kelompok mutan pada hadis-hadis latangan berwasiat untuk
ahli waris, yakni pendek dan panjang. Matan pendek adalah m^t^rL
yanghanya terditi dad satu diktum, yakni larangan wasiat itu sendiri.
Sebaliknya, matan panjang adala.h mutarn yang terdiri dad beberapa
diktum, yakti lannqan berwasiat ditambah dengan diktum-diktum
liln,yzngsecara materi tidak ada relevansinya dengan diktum Pertzrm^.
Akan tetapi, untuk kepentingan analisis yang lebih mendalam, penulis
mencoba membagi petbedaan diktum itu ke dalam empat kelompok
sebagai berikut:
7. Matan yanghanya terdiri dari satu diktum, yakrilanngan ber-
wasiat untuk ahli waris, yang dalam penelitian ini disebut sebagai
materi pokok hadis.Dengan bebetapa variasi redaksinya, sedikitnya
ada tujuh matan y^ng tetmasuk ke dalam kelompok ini. Berikut
ini adalah salah satu kutipan dengan tedaksi matarr yang kuang
b"Sto populet:
6rli! ti.rs dli 11'.i l.i.s dti .rll.i t-$:= gJlS .rj*.". iH ,IrL"j UJ+ri
*rl ti 4J -61 l+-1ts +l Oi JSI r- +l Oi c$J. cx-li Cl'
C,-tll tejJ J 4iLlJ,-Jt Ulll ,.'Lir d--, qL /t'l sl--.nl cj-r-l
4+r.t' &J 4ib .irl .,l,- &l .Jr--l ,JE dJ-J l.e+tJ cir te-r++
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2. Mztan yang terdid dad dua diktum, yakni diktum materi pokok
ditambah dengan diktum penasaban anak. Kutipan berikut adalah
salah satu m^tan yang berasal dan nlayat at-Turmuif:
r;c oc c$r= ix J+s 6c ;rE! * \l* J u1sl {-'ifi t-s:.,
,..t^r6l*-1 4Jr ri'l 
"I^- .,*Jl 
Ol qJLi dile Or f ur ,J.sjl
ir# c!+ k+lJ .-I: l+-r++ ed ,*, 1.6jlJ+ ,',-'r [i, o3i[ 
"Jc,& ,l rl is r Jr r;lr Cir ,f 3 Js cr.Lel il r.{ dA 4L^^.,i Jri
38 
,..$ ,1t.$ 1 , il il! .tl dl r
Hampir seluruh matan risrayat Ahmad b. Hanbal yang melalui
jalur 'Amt b. Khirijah memuat matei y^rtg s^m^ dengan m^t^n
at-Turmu2l ini dengan sedikit tambahat.3e
3. Matzn yang terdiri Mi iga diktum, yakni materi pokok ditambah
dengan dua diktum lainnyz, masing-masing tentan g La,rangrn
kepada istri untuk bednfak t^npz- izin suami dan tentang 'o1r\nh.
Vadasi ini hanya ada satu, yakni matan hadis yang diriwayatkan
olehAbuDiwud:
& dJF;r., i;c snle uil Err -LJ.ll 6r+., oi +l^Jl .+c E.s
J-"1 +J" aill .,L- ill dr--l ,',1-a,,, dLl Ll-i $ c*", ,Jti c*
lfil Ir..J X .tl ,lr .c3 ,ts ,.bl .it A r ie all
..J-l+
_ 
3TJalaluddin as-Suyud, Sunan at-NatiT bi-S1arl al H&Zla6kd[in arSryrt| wa
Hiryloh al-t*;, ar-Sin6,"Kittb al-Wasava", 'tsab Iblal al-Wasaya li-al-Warith,' @eirut:
Dat al-Ma'ifah, 1991), VI: 557.
38 At-Turnud, Sunan a-Tunr{,"Kit-ab al-Wagaya", 'tsib la ITagiwah li-r0y;rith',
@eirut Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, t.t.), III: 29 4.3e Ahmad b. Hanbal meriwayatkan sebanyak dua belas hadis di dalam kitab
Mrcnad-tya: sebelas melalui jalut'Amrb. Kharijah dan satumelalui jalurAbuumamah.
Kecualiyangmelalui jalurAbuumamahini, seluruhhadisAhmad b. Hanbalmemiliki
redaksi rnatarn y^ftg sama dengan matan at-Turmuii yang dikutip di atas.
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'' 
r ,ti, rrp ill r ar.5.
Matan yaflg menggabungkan seluruh mateti darri tjga kelompok
matan sebelumnya. Matan y^ng termasuk kedalam kelompok ini
hanya ada dua, satu berasal dari at-Turmuil' dan yang lainnya dai
Alrmad b. Hanbal, semuanya melalui ialur Ab[ Umamah. Kutipan
berikut adilah mutan yang Penulis ambilkan dad riwayat at-
Turmu2f:
U-;;ii Ult & d1cq U-;ij XU J+.= cr* el. ,, i-ia $r-
nl rjr-t ,',.r.u, dt! +tJl LUi s-,j do siYrAll & 4 r.J:Fli
ubl .il .tr| 
"r! 
glr-fl a-- tlra 4i-,t3. d ,JJJ C--, ql' "6ll .,L-
rrtrlr , eljs rlr$ &JC l*a, yi '.f* O n, t
pj$r s/ar. ,frtlr irrrr l-i.tlr 6lrh l+idl .JE d t$dt t r , l i
Dad pengelompokan di atas, dengan mudah dapat dilihat
beberapa perbedaan susunan lafzl antatz satu matan dengan mata;tl
Iunnya, yang penyebabnya telah penulis identifikasi di atas, yakni
perbedaan redaksi dan perbedaan mated. Mengenai penyebab yang
pettun^, secara @iori dapat dikatakan bahwa perbedaan redaksional
y^ng t^mp^k pada beberapa kutipan hadis di atas sangat boleh fadi
disebabkan oleh adanyz peiwtyatan secara makna. Peristiwa seperti
ini bukanlah hal yang langka dalam seiatah petiwayatan hadis, dan
p2r";zvlamapada umumnya bisa menerima hal ini dengan cztatn1idak
40AbuD;wud,SunanAbIDiwA,"Kitibal-Iiitah",'tslbTadninal-'Ariyah"
(Beitut Dar al-Fikq 1993), III: 285-6.
ar At-Tutmui, S nnan,'Kiabal-Wa96yl','tsib MaJa'a La Wa.siyyah li-Warith",
III:292-3.
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membawa perubahan "mlknaumum" hadis, karena akan mengakibat-
kan perbedaan dalam pengamzlan hukumnyz.a2 Akan tetapi, tidak
demikan halnya dengan penyebab kedua. Dalam kasus ini kita diFaksa
untuk melakukan kladfikasi atas keaslian mated-materi yang ter-
kandung di dalam m'tan. Seperti dapatl<ttalihat, paling tidak ada tiga
materi lan yang tergabung di dalam m^t^n hadis larangan bersrasiat
untuk ahli waris: (1) penasabzn anak, Q) larungan kepada istri untuk
berinfak tanpa izin suami, dan (3)'ari1a h dan pinjam-meminjam. secara
jujur harus diakui tidak ada pertentang^rl ^t^n kontradiksi yang
ditimbulkan oleh mated-materi tersebut. Namun demikian, dua
peftAlay^Ln bedkut harus mend^p^t jawabz'n yang meyakinkan, sebab
jika tidak, analisis matm) ini menjadi tidak betarti. Pertama, apakah
materi-materi tersebut betul-betul merup akatbagpnintegral dari m^tan
rarangan berwasiat untuk ahli waris. I{edua, kenapa diktum al-wakd li
,l-fry... bisa berkumpul di dalam satu matan dengan diktum li nnfq
al-mar'ab ... prda kelompok mat^fl empat, padahalpada dua kelompok
m^t^n sebelumnya tampak saling belpisah.
Untuk menjawab pefiarryai n tersebut penulis mengajukan dua
ltvtaban hipotetis. Pertana, mata'n ^tau matafl-mztafl pendek yang
hanya berisi diktum la.nngzn berwasiat untuk ahli waris ad,a,r*h
potongan atau kutipan tidak utuh dad m^tafl-mutan panjang. Dengan
kata larn, telah terjadi peringkasan terhadap hadis larangan berwasiat
untuk ahli wads. Kedaa, telah te{adi pencampruan sejumlah materi
yang berasal dari hadis lain ke dalam hadis tentang larangan berwasiat
untuk ahli waris, sehingga terbentuk m^t^nbaru seperti terwujud dalam
mzt^n-matan panjzng. Artinya, mungkin sajt, dzn sudah pernah
terladi,a3 seorang rawi memasukkan suatu matan ke dalam matan lain
yang kebetnlan sama-sama dia teina dari ra'uri yang sam^ sebelumnya.
Manakah dad kedua hipotesa ini yang bisa kita diterima?
Sekatang akan dicoba menguji kemungkinan kebenaran hipotesis
peltama. Tetapi sebelumnya, pedu dijelaskan bahwa yang dimaksud
a2'Itt, Manhaj an-Naqd,l:Irm. 426.
Munculnya konsep atau istilah idraj dalarn kajian IImu Hadis adalah tidak
lain karena dipicu oleh kenyataan bahwa ada hadis-hadis yang mengalami
pencampuradukan dalam peiutay atanny a,.
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dengan peringkasan hadts Qkhti;a7 at latritb) adalahtindakan meriwayat-
kan suatu hadis dengan ialzn mengutip sebagian dan meninggalkan
sebagran yang lain katena tidak ada keterkaitan sec fa materi dengan
hadis yang dikutip.a Dalam prakteknya, seorang rawi tidak membuang
begitu sajabzglan matar:, yang ditinggalkan itu, melainkan medwayat-
kannya kembali padabagpzn-baglan atau bab-bab teftentu dalam kitab
hadisnya sesuai kandungan hukumnya. Selanjutnya, pada salah satu
bab atau baglanitu dia akan mengutip matan secara utuh dan lengkap
^gar pztl pembaca mengetahui keaslian seluruh teks matan tersebut.a5
Tampaknya pemisahan kandungan hukum inilah kepentingarr y^trg
melandasi dilakukannya peringkastn dalarn peiw^yat^fl suatu hadis.
Apabila penjelasan ini kita hubungkan dengan kondisi mltzn-
ffrzrtandi atas, maka ptaduga bahwa sebagian hadis itu telah mengalami
peringkasan dalam pefiwayatannya sepintas bisa diterima. Alasannya
adalah, pertana, ada bebetap^ m^taf' paniang yang menggabungkan
mated-maten dan tn t^rr-matan yang lebih pendek. Ini berarti bahwa
m^tufl-matan pendek itu boleh iadr pada awalnya merupakan satu
nngkztantak terpisahkan dad matanpmiang. Tetapr, ini alasan kedua,
karena mated yang tetkandung dilmtfo tanpuniaingitu tidak memiliki
relevansi LntartL satu dengan yang lain, maka sebagian rawi telah
memecah-m ecah matan itu berdasatkan kandungan hukumnya'46
Namun demikian, penelusuran penulis secafa terpisah tethadap materi-
materi yang tetgabung d^lamhadis larangan berwasiat untuk ahli waris,
seperti akan ditunjukkan di bawah, menemukan bukti-bukti yang tidak
mendukung hipotesa itu.
Perlama,Ibn Majah, salah seotang rawi yang ikut meriwayatkan
hadis latangan berwasiat untuk ahli waris, di dalam kitab Sunan-tya
meriwayatkan secafa terpisah semua diktum yang terkumpul di dalam
tlnatun panjang. Berikut ini adalah kutipan-kutipan dari Sunan Ibn
Mijab.
{ Uhat 'Itt, ManbQ an-Naqd,hlm. 231.
45 lbid.
ft Seperti telah dijelaskan, sedikitnya ,;da tiga rnateri independen yang
terkandung dalam dua matan yang paling paniang.
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C,i d*+.i) tSr' (c,S!r & ,!'t-J) 1$.s (;l-' c,x pLtu) l$.s
,irl cj_xt d!-..^,, ,JJ+ (+l+Jl Lt"i Uj) cr,^^,, (,,.iydl J.""
$ rll ,',! tl.jl i+.: tte 4i'ti d ,!+ J-: f*t ",tl .,L-
"gJtC 4r-r Ii +t. d. e 3 & ulel
$.s (,il+t cri .lt t--J) l-t.s dti (-rt-. oi el&) Lirs
cJ.e--,; cu^^,, 1JjsJ (+l+ll LLi Uj) c'r'^^,, ,Jll (C* & ,!F-*)
r^ 
,--tl 
,rtrlr oil t$ rldl dr* C-r qlc, .,L- "'il
.l*$) ;.= (,Jr+r ix di'q) $r= (-rLo cr pr,ia) l$.s
cJ.y,; du^,, ,J1ot (+ul LUI t.rJ) c,,^,, .Jtl (AV_n:t J.,- u
i 3F y! U.r.f q3rt i* Sl .l| CiLg y .Jy: &; 4*L "i,l .,L nt
ix d:Fi) tss (o6l+e i,i cj*oq) Lns (-ll-. r-; ptie) t-ir-
+b .irl .,L- /il cJj-1 cu^.,, cJA (i-Ui tj) cr,-.,, ,Jl! (&
"' iJ-.J.. lrj.llJ ih-'r. I{ rldl ,J-rrJ C-J
i,H ,lrq) lirr YE t"-ro ,ll O,,.,.'ltJ (lL. u ptie) lis
Lt i tj) ,,,.,.^v, ,JE (.jydl C..* i,H dj+.-S) io (gFt-..
fs t$ cbrt C-J qlt ,il Gl-- &l &*J
o l
a7 IbnMdiah, Smar Ibz MEah,*Kit-ab al-V/apiyd",'tsab la S7asiyyah li-Mdth,,
(Sematang: Taha Putra, t.t.), II; 905.
48 lbid., "Kitab an-Nik-ah", 'tsib al-!7alad li-al-Firasy wa li-al,Ahir al-H aiaf, ,I:
646-7.
4e lbid. "Kitab at-Tiiitat",Bab ma li-al-mar'ah min mal zaajtha,Il:770.
s0 I b id., "Ki{ab al-Ah Lam",'ts ab al- Ariyah", II: 802.
51 lbid.,*Ki{ab as-Sadaqat'','tsab al-Ka{-alah", II: 804.
487Al-Jinibb, Yol. 42, No. 2, 2004/1425 H
Asep Sugiti
Kelima kutipan hadis ini, meskipun diriwayatkan secata telpisah,
tefliy^tAmemiliki sanad yang sama, yaknHigan b. Ammir,dailsmaTl
b. A11is, dai slturapbTt b. Mustim, dan Abi umamah. Apabila kelima
hadis tersebut digabungkan maka akan terbentuk sebuah hadis yang
kurang lebih sama dengan kelompok hadis yang keempat di atas, minus
dlkhrm ua man idda'a ili ... yang terletak di tntarz diktum al-wakd li-
at-froy... dan ta tunfq al-mar'ah .. '. Pertanyatn adalah mungkinkah
Ibn Miiah telah dengan sengaia memisah-misah hadis yang, boleh jadi,
pada awalnya utuh dan panjang itu ke dalam beberapa bagqan betdasat-
t"n m"t"ri hukumnya? Aau dengan luttalxn,mungkinkah Ibn Miiah
telah melakukan pedngkasan hadis dalam periwayatan matr;fl-fnatzfr
di atas? Agaknya tia* a"-iti"n. Sebab, p ertama, di dalam kitab hadis-
nya tidak ditemukan satu Pun ivtaya; utuh dan lengkap yang meng-
gabungkan seluruh mutan yang diriwayttkznnya sec f^ tingkas tadi,
suatu tindakan yang semestinya ditempuh oleh Ibn Majah seandainya
dia benar-benar melakukan penwtyatzn sec f^ dngkas.5z Sebaliknya,
kedua,di dalam kitab hadisnya ditemukan sebuah tittrayat lain, dengan
jalur sanad berbeda, tentang materi yang sama tapi iustru diriwayatkan
secafa utuh tanpa pemecahan, seperti terlihat pada kutipan berikut ini'
qij ix rt-.., uU crlJla ir +lJ $rs li:'i ,+J .l -A lj $r.
il& (p ele Oi g".JIl r+e iP C$J. OtJ+e 0e 6rEi * \s-p
6J3 aiLl-1 ,Jt -ro*r il-tl &, n*L all .,L- Cl Oi 4+-lti u
,Kl # Al ,'{ r'JE .,$S i,# d;-J t+.I;J o)l l.e-r++ e.-fiI a:Irl-r
52 Uhat c t^ta kaki nomor 45.
si Ibn Mijah, Silnan"'Ki{ab al-Wagiya",'tsib la \Uragiyyah li-lrarith", II: 905'
"rtrllf rily'll rtr$ lfr &jft jf+ Ji &l.lr$ r,e a'+.ai &;lf
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Hadis ini, meskipun matannya lebih singkat, jelas memuat
sedikitnya dua mated yang menrrut kandungan hukumnya bisa dipisah.
Tetapi, meng p^ Ibn Majah seperti tidak merasa betkepentingan untuk
meriwayatk^flny^ secara telpisah ke dalam bebetapa bab, sepeti pada
kasus hadis sebelumnya?
Ke dua,penelusuran penulis secar^terpisah terhadap Iafal al-wa lad
li al-fray... menemukan bahwa lafal terseb:ut terrty^ta merupakan
diktum dari hadis yang betdid sendid., dengan sanad sendiri pula, bukan
ba'glan dari hadis manap'n tennasuk hadis larangan berwasiat untuk
ahli wads. Al-Bukhifr meriwayatkan hadis ini tidak kurang dari sepuluh
buah, dua diantat^nya melalui ialur Abu Hurafuah dan selebihnya
melalui jalur 'A'isyah.sa Dari iurnlah yang cukup banyak ini tidak satu
pun yang melalui jalur Abu Umamah, 'Amr b. I(hirijah, ataupun Anas
b. Mtlik (ra/ijtallah 'anhun). Sementara itu, Muslim meriwayatkan dua
buah hadis yang masing-masing melalui jalut 'A'isyah dan AbrJ
Hurafuah (ra/i1a//ah 'anbumQ.ss Lebih mengejutkan lagr adalah teffry'ta
Ab; Dtwud, rawi yang ikut medwayatkan hadis Iarangrn berwasiat
untuk ahli wad.s, juga menwayatkan hadis ini secara teqpisah dad hadis
larmgan wasiat di atas, yakni melalui jalur Alsyah dan 'Abdullth b.
'Amr b. 'As (radlyalla-h 'anhum).56
Apabila dibandingkun ^ntlre- hadis yang melalui ialut Abu
Hwairah dan 'A1syah, di satu pihah dengan yang melalui jalu Abu
Umamah dan 'Amr b. Kharijah, di pihak liln, mzka akan diperoleh
kesimpulan bahwa hadts al-walad li-al-fragt ...y^f,g berasal dari dua
ja,bx yang disebut terakhir ada"lah ghari-b (menyendiri), baik dari segi
sanad maupun dad segi m^tan. Gharfb dari segi sanad adalah karena
sanadnya menyendiri, dalam arti berbedl sama sekali dari sanad yang
dimiliki oleh kebanyzkat hadis tadi. Sedangkan gharin dari segi matan
adzlah kzrena m^tznflya berbeda dari mztan-m^t'n kebanyakan di
sa Lihat al-Bukhafr, Sabfu al-BukhaT Bagian-bagian kitab ini yang memuat
hadts al-lYakd li-al Firay.. a!a!ah:1.Kitab al-Buyu'(dua buah),2. Kitabal-Khusumat
(satu buah),3. Kitab al-Wasaya (satu buah),4. Kitab al-Maghail (satu buah), 5. Kit;b
al-Fata'id (tiga buah), 6. Kitl! al-Hudud (dua buah), 7. Ki6b al-Ahkam (satu buah).
_ 
5s Lihat Muslim, Sabi6Muilin @eirur Dar al-Fikt, 1993), ..Kitab ar.&ala,:,,
'tsab al-Walad li-al-Firasy'', II: 67 6-77 .
s6Iihat Sunan, "Kitab ay-lduLq" ,'tsab al-Wahd li-al-Firasy'' ,II: 262-3.
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malna lzfal al-walad k-ol-fro.ry ... tidak bergabung dengan matan-matan
lain. Dengan demikian, maka patut diragukan apakah lzfal al-walad li-
at-fragt... yang tergabung dalm hadis larangan berwasiat untuk ahli
waris itu betul-betul bagian dzn mattr' hadis ini.
Dengan adanya dua temuan di atas, kecurigaan betgeser ke
hipotesis kedua, yakni boleh iadi telah te{adi penyampufan bebetapa
rrrit^n yang semula betdfui sendfui meniadi satu matan hadis baru.
Matan campufan inilah yang kemudian lahit sebagai hadis vetsi
panjang. Akan tetapi, yang menjadi persoalan aidzlah siapa yang bet-
Lrggntg iawab atas pencampuran matan tetsebut' Seiauh penelusutan
y"rrg p"rolis lakukan, tidak ditemukan indikasi y2;flg mey^kinkan
brh-, hadis larangan berwasiat untuk ahli waris, khususnya dala;m
versinya yang paling panitng, zrdzlah hasil campuran dari beberapa
m^tan hadis yang betdiri sendiri.5T
Dari uraian di atas diperoleh itwaban sementafa bahwa tidak
satu pun dari dua hipotesa yang penulis tetapkan dapat dibuktikan.
Olelr- karena itu, persoalan petbedaLfl m^t1fL ini tetpaksa harus
dikembalikan kepada hadis-hadis yang bersangkutan. Atau dengan kaa
lain, hadis-hadis itu secafa inhern harus dianggap memiliki problem
kerancuan lafal. Dalam terminologi Ilmu Hadis, hadis-hadis yang
memiliki karakteristik seperti itu dikenal dengan sebutan nu/1arib -
salah satu jenis hadis d"tif-yakni hadis yang diriwayatkan oleh seofang
rawi atau lebih dengan beberapa tedaksimatan yang berbeda-beda tetapi
memiliki kualitas yang sanu, sehingga tidak ada yang dapat diunggul-
kan salah satunya dan tidak pula dapat dikompromiktn.ss Jadi, a;da
dua ciri yang harus 2rdz pardl- suatu hadis untuk dikatakan nuftarib.
Pada hadis-hadis larangan berwasiat untuk ahli watis, dua ciri tersebut
telah terpenuhi dengan indikator sebagai berikut Pertana, hadis-hadis
ini memiliki kualitas sanad yang seimbang dan tetbukti tidak bisa
ditentukan hadis mana yaflg paling kuat kualitlsny^. Asumsi ini
ditujukan kepada hadis-hadis yang melalui iah]r sanad Abu umimah
sebagai satu-satunya ialur pedwayatan yang telatif paling baik di ^ltata
5? uhat Acep Swfui, *Takhij Hadis-Hadis Tentang Larangan sTasiat untuk
Waris (Kaiian S"n"i a"i l\iatan)." (Tesis. IAIN Sunan Kalijaga Yogy^kafia,2003),
hlm.l2l-24'
58 'Itr, Manbqi at-Naqd, blm. 433'
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aga jarwtyangada.se Diketahui ada empat hadis, dengan matanberbeda-
beda, yang melalui jalur sanad ini yang masing-masing diriwayatkan
oleh: at-TurmuLi dai Hannid dan AE b. \Iujr, Abu Dawud, dai. Ibn
NEdah, Ahmad b. Hanbal dariAbu alMughhab, dan Ibn Majah dari
Higtan b. Annar.60 Semua rawi yang nzmanya. dicetak -itirg adalah
rawi-rawi yang dapat dipercaya, atau setidaknya bukan rawi-rawi yang
dinilai lemah.61 Kedua, perbedaan rafal matan yang terdap^t p^d,^
masing-masing hadis, seperti telah dijelaskan, tidak bisa dikompromikan
Lnt^ra satu dengan yang latn dalam pengertian tidak bisa ditentukan
mat^n ma!t^ dad keempat kelompok yang adt, yang benar_benar
betasal dad Rasulullah saw. Dua kondisi tersebut, dari sisi lzin, dapat
disimpulkan sebagai indikasi nyata bahwa m^t^rr hadis-hadis lanngan
berwasiat untuk ahli wads tidak bersih dali- 'illah,62 salah satu sy^r^t
kesahihan m^t^rr.
Setelah diuji dari segi susunan lafzlnya, kini dapat ditegaskan
bahwa petbedaan struktur yang terlih at pada m^tan-m,,tan hadis
tentang lanngan betwasiat untuk ahli wads sesungguhnya merupakan
indikator dari lemahnya hadis tersebut dari sisi m^tafl, karena tidak
61s2 dipertanggungjawabkan kepada Rasulullah saw. Ini tebih jauh
menjadi alasan untuk mengatakan bahwa hadis atau hadis-hadis itu
tidak bisa dikaii dari segi "kandungan hukum"-nya mengingattetdapfi
beberapa mated di dalam matanny'- yang tidak bisa ditennrkan.
Kesimpulan
Masih diingat bahwa menurut powers, latzngznberwasiat untuk
ahliwaris bukan bersumber dad hadis Nabi saw. Dengan menggunakan
sudut pandang Ilmu Hadis, penulis tidak dapat membantah tuduhan
tersebut dari segi esensi, dengan arasan bahwa otentisitas hadis-hadis
tentang lxangan berwasiat untuk ahli wari.s, khususnya yang terdapzt
di dalam al-kutub at-tis'ah, tidak terbukti secara meyakinkan, meskipun
tidak dapat dikatakan palsu, seperti terimplikasi dari argumentasi
Powers, melainkan /aTJl<hususnya dari segi matan.
5e Lihat kembali analisis sanad di atas.60 Perhatikan skema di atas.6' Lrhat Ibn Y ajat, T a h {b at -T ah {7, XI:, 7 0 -7 1,,\rII : 256_60, VI : 453 _4.62Llhat a.s-$;litr, 'Utun alHadlti,hlm. 190.
At-Jani'ah,Yol. 42,No. 2, 2004/1425 H 491
Asep Sugiri
BIBLIOGRAFI
Ab; Dawud as-Sijistani (w.274),Sulaiman b. al-'Asy'as b. Ishaq. sunan
AbI Dawud.6 jld. Diedit oleh $idqi Mulrammad J'oil' Beirut:
Dfual-Fik,7994.
Abi Zahrzh, Muhamm ad. Al-iVfrath'inda al-la'fariyah' Ttp': Dir
al-Fikr al-' Arab]., t.t.
Aietunmobi, Musa Ali. "Modern Developmeflt in Islamic Law of
Testamentary Disposition" . Ifamdatd Islamicus 4 (1992): 7 5-86'
Al-.Ala1 (w. 761), $alilruddn Abl Sald b. Khafilb. Kaikald.lami'at-
Taft gil fr A$kam al-Matasil. Diedit oleh Hamd'Abdilmaiid as-
Salafi. Cet.2. Beiruc Maktabah an-Nahdah al-'Arabiyah, 1986'
. .At, syedAmir. MuhantnadanLaw.2ild. Delhi: Kitab Bhavan, 1986.
Anderson,J. N. D. Islamic I-aw in the Modem wotld. cet 2. wesport:
GteenwoodPtess, 1975.
Al-A'zami, Muhammad Mus tah. studies in l{adith Methodology and
Literatute. Indianapolis: American Trust Public ?lnons. 797 7 .
..Hadith: Rules for Acceptaflce and Trarrsmitio tf' .Dalztt The
Place of Hadith in Islam. cet. 2, 19 -23. Maryland: Intemational
Graphics Printing Service, 1980.
Ba&an, Badran Abu al- Ainan. A.tTkam al-wasaya wa al-Auqaf
Iskandariyah: Mu'assisah Syabab zl-J-zml' ah, 79 82'
coulson, N. J. Succession in the Muslim Family. Cambridge:
Cambridge University, 1 964.
Iftsronv or rntutc LewEnnrguRc: Eo[.rsunc uNn'ERSIT PRESS,
1971.
Ad-D;fifri (w.255), Abdullih b. 'Abdtuahmin b. al-Fa,Jl. sunan ad-
D atimi. 2 1uz. Berrut D u al-Fikt, t.t.
Fyzee,Asaf A. A,. Outlines ofMuhammadanlaw,cet 4.Delhi: oxford
University Ptess, 1 981.
Graham, Willia m A. Diuine Wotd and Prcphetic Wotd in Eady Islam.
Nethetlands: Mouton & Co' 1977 .
Ibn Ab-i Hatim ar-F\izi (w.377),'Abdurrahman. Al-tarh wa at-Ta'dil.
Cet. 1 . 1 0,1d. Ttp. : Mailis Da'irah a!-Ma'irif. al-'Uthma niy zh, 79 52'
InN ,Aol AL-JARIANT (w. 365), Anu Anrr,reo 'Alour,lerr. Az-Ki*ru ri
492 Al-Jinfah,Yol. 42, No. 2, 2004/1425H
Wasiat untuk Ahli Wads
Du'eri',an-Rqez. Drnon oLEH yAr{yA Mulcrren Gezz,rwr. Crr.
3. 8 po. Bsrnur: Den el-Frnn, 1985.
Ibn Hajar al-'Asqalanl (w. 852), Ahlmad b. 'A[. Tahiib at-Tahiib.12
jld. Beirur Dar Sadir, t.t.
Ibn Hanbal (w-241),Ahnad b. Muhammad. Musnad al-rmarnAhntad
bin Efanbal. Diedit oleh Muhammad Nagiruddn al-Albanl. 6
jld. Beirut Dar Sadir. T.t.
Ibn Katlfrt (w.772),.1$u al-Fidi' Ismill b. 'Llmar. Tafsir al-ewran aI-
'A47m.4 jld. Tp.: Darlh.yial-Kutub al-.Arabiyah, t.t.
Ibn Majah (w.273), Muhammad b.yaad. sunan rbn Majah. Diedit
oleh Muhammad Fu'id Abdulbaqi.2 jld,. Sematang: Toha puua,
t.t.
Al-'![ (w.261),Abu al-F.IasanAhmadb. 'AbdilEh b. $ath. Tatilfi ath-
Thiqat Diedit oleh i{.bdulmu'F Q"l'"ii.Beirur Dar al-Kutub al-
'Ilmiyah,1984.
Al-'ltaqi (w. 806),'Abdunahman b. al-flusan. At-Taqyid wa aliaah
Syoh Muqaddimah fbn ag-.Salah. Diedit oleh.Abdutahman
Muhammad'I-lthmin. Beirut Daf al-Fikf, 1981.
'Itr, Nwuddn . Manhaj an-Naq d fr IXum al-!ta&th. Cet.3. Damsyiq:
Dar al-Fikr,7992.
Al-Khadb, 'Ajaj. Ugul al-!fa&th: ,tIlumuhu wa Mustalahuhu.Beint:
Daral-Fik,1989.
Al-Khafrb, Hasan Almad. AI-Fiqh al-Muqatan.Mesir Matba'ah Dar
at-Tz'fif,7975.
Mahmood, Tahir. FamilyLawRefotm in The Muslim wotld.New
Delhi: The Indian Law Institute,7972.
A1-Mizzl(w.742),Janiluddnyusuf b.'Abdirahman.Tahzibal-rhmal
fr Asma' arRijal. 22 Jld. Beirur Mu'assisah ar-Risalah. 1 9 g g.
Muslim (w.261),Ab[ al-Hus^n, Sahih Muslim.2 ild. Beirut:Dat il_
Fikr,1993.
An-Nasa'i (w. 303), Ab[ Abditrahman b. Syalb. Kitab ad-Durafa- wa
al-Matnilin Diedit oleh Buhan ad-Danavi dan Kamal yusuf
al-Hut. Cet.2. Beirur Dar al-Fikr, 1987.
Sunan an-I{asa'i. Dengan Syrth al-IlifuJatr)uddn as_Suyufl
AAanibh,YoL 42, No. 2, 2004/1425 H 493
Asep Sugiri
dan Hasyiyah al-Imam as-Sind. Beirut Dir al-Ma'ifah,7991'
Pearl, David. A Textbook on Muslim Personal Law' Cet.2. London:
Croom Helm, 1987.
Powers, David s. srudies in Qafan and lradith: lhe Formation ofthe
rslamic Law of rnhedtance. Bekedey: university of califomia,
1986.
Sabiq, As-S"yyld, Fiqh as'Sunnah.4ild. Beirut Dat al-Fikr, 1983'
Ap-$-"lih, $"bl.i. 'UIim al-lfa&th wa Musthalal\uhu. Cet.9' Beirut:
DataI:ILm,7977.
schachgJos eph. The otigins ofMuhatrunadan firispntdence. oxford:
The Clarendon Ptess, 197 5..
Sugiri, Acep. "TAKHRIi HADIS-HADIS TENTANG LARANGAN
S7ASIAT UNTUK \UTARIS (K"iit" Sanad dan Matan)'" Tesis'
IAIN Sunan Kahirya Y ogyzkxta, 2003.
Ag-Jaf;in, Mahmud. TaisitMugpalafr aI'IIa&th' Riyad: Matba'ah al-
Madnah, 1976.
At-Turmuii (w. 27 9).Abu ;I sa Muhammad b. T sa. S un an a t-Tutrnu'ii.
Diedit oleh KamalYusuf al-Haut. 5 ild. Beiruc Dat al-Kutub al-
'Ilmiyah,t.t.
Wensinck (w. 1939), Arnold John. AI'Mu'iam al-Mufahras li'Nfaz
aI-IIa dis an-Na bawi. 8 ild. Istanbul Dat ad-Da'wah, 1 987 - 1 988'
Az-Zahabi (w. 748), Syamsuddn \4t'bammad b. Alrmad' Al-Mughni
fi a{-pu'afa. Diedit oleh Nuruddn'Itt. 2 jld. Ttp': tnp' t't'
Mizan al-I'tidal fr Naqd at-Riial. Diedit oleh 'A[ Mu[ammad
at-Bajawi. 4 jld. Ttp. : D at l\yt' al-Kutub al-'Arabiyah, 19 63'
494 Al-Jini'ab,YoL 42, No. 2, 2004/1425}I
